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Abstract : This study aims to determine the effect of product quality, service quality and store 
atmosphere on purchasing decisions in shopping at Indomaret, Sragen District. The data collection 
method in this study used a questionnaire which was filled out by respondents who were Indomaret 
consumers in Sragen District. This research is a quantitative research with a sample of 100 
respondents. In this study using the Accidental Sampling technique. The results of the t-test 
indicate that the product quality variable has a positive and significant effect on purchasing 
decisions with the value of Sig. of 0.008 < 0.05, the service quality variable has a positive and 
significant effect on purchasing decisions with a value of Sig. of 0.043 <0.05, and the store 
atmosphere variable has a positive and significant effect on purchasing decisions with a Sign value. 
of 0.000 < 0.05. In the F test of product quality, service quality and store atmosphere on purchasing 
decisions in shopping at Indomaret, Sragen District, the results show that there is a simultaneous 
influence (together) with the value of Sig. of 0.000 < 0.05. 
Keywords: Product Quality, Service Quality, Store Atmosphere, Purchase Decision 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan 
dan store atmosphere terhadap keputusan pembelian dalam berbelanja di Indomaret Kabupaten 
Sragen. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diisi oleh 
responden yang merupakan konsumen Indomaret di Kabupaten Sragen. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 100 responden. Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Accidental Sampling. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai Sig. sebesar 0,008 < 0,05 
variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
dengan nilai Sig. sebesar 0,043 < 0,05, dan variabel store atmosphere berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai Sign. dari 0,000 < 0,05. Pada uji F kualitas 
produk, kualitas pelayanan dan store atmosphere terhadap keputusan pembelian dalam berbelanja 
di Indomaret Kabupaten Sragen diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh secara simultan 
(bersama-sama) dengan nilai Sig. dari 0,000 < 0,05. 
Kata Kunci : Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Store Atmosphere, Keputusan Pembelian 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Melihat persaingan bisnis 
yang sangat ketat, pengusaha 
harus tetap bertahan serta bisa 
bersaing terhadap pesaingnya. 
Pengusaha harus mampu mencari 
peluang untuk memenangkan 
persaingan dan menyusun strategi 
yang kuat. Tujuan memulai bisnis 
adalah untuk menarik pelanggan 
sebanyak mungkin untuk 
memaksimalkan keuntungan. 
Produsen harus memikirkan cara 
untuk menghasilkan produk 
berkualitas tinggi dan terjangkau 
yang diminati konsumen. Untuk itu, 
perusahaan perlu memahami jenis 
– jenis bauran pemasaran yang 
sedang dipertimbangkan dan 
variabel – variabel yang dapat 
mempengaruhi konsumen dalam 
berbelanja (Mukti & Khuzaini, 2019). 
Karena banyaknya industri ritel 
modern, pemasar harus memahami 
kebutuhan dan harapan konsumen 
di samping mengembangkan 
strategi yang bisa mempertahankan 
pelanggan yang sudah ada serta 
menarik pelanggan baru (Artana et 
al., 2019). Keberadaan pasar 
tradisional mulai tersaingi atau 
bahkan menghilang dengan adanya 
perusahaan ritel modern, 
perusahaan ritel atau yang biasa 
disebut dengan pengusaha ritel 
semakin merajalela dalam 
kehidupan sehari-hari. Indomaret, 
juga dikenal sebagai PT Indomarco 
Prismatama (Ni et al., 2020). 
Kualitas produk adalah pengertian 
subjektif dari penghasil tentang 
sesuatu yang bisa ditawarkan 
sebagai upaya untuk mencapai 
tujuan organisasi dengan 
memuaskan kebutuhan dan 
harapan konsumen sesuai dengan 
kompetensi dan kapasitas 
organisasi serta daya beli pasar 
(Annisa & Hasoloan, 2021). Selain 
kualitas produk, perusahaan juga 
perlu mempertimbangkan kualitas 
pelayanan, karena dapat 
mempengaruhi terhadap keputusan 
pembelian. Kualitas pelayanan 
merupakan segala bentuk kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahaan 
dalam rangka memenuhi 
kebutuhan konsumen agar dapat 
memuaskan konsumen. Kualitas 

pelayanan artinya hal yang harus 
diperhatikan konsumen dalam 
mengambil keputusan (Rumra, 
2022). Faktor lain yang mendorong 
keputusan pembelian adalah Store 
Atmosphere. Store Atmosphere 
memiliki keyakinan bahwa suasana 
positif di sebuah toko harus 
menjadi hal pertama yang dilihat 
pelanggan karena toko yang 
nyaman dan aman akan 
mendorong pelanggan untuk 
melakukan pembelian di dalam 
toko tersebut. Store Atmosphere 
merupakan komponen penting 
yang bisa mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen 
(Sulistiorini, 2017). Strategi yang 
bisa digunakan Indomaret 
menghadapi persaingan yang 
semakin ketat ini, yaitu dengan 
meningkatkan keputusan 
pembelian. Keputusan pembelian 
merupakan proses pengambilan 
keputusan yang terdiri dari 
mengidentifikasi kebutuhan dan 
keinginan, mencari informasi (Lidya 
& Pasaribu, 2022). Berdasarkan 
uraian latar belakang masalah 
diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan yang dijadikan sebagai 
acuan penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul "Pengaruh 
Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan dan Store Atmosphere 
Terhadap Keputusan Pembelian 
Dalam Berbelanja (Studi kasus 
pada konsumen Indomaret di 
Kabupaten Sragen)." 

 
2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang 
yang sudah dipaparkan di atas, 
maka permasalahan yang 
dirumuskan sebagai berikut : 
a. Adakah pengaruh Kualitas 

Produk terhadap keputusan 
pembelian dalam berbelanja di 
Indomaret  Kabupaten Sragen ? 

b. Adakah pengaruh Kualitas 
Pelayanan terhadap 
keputusan pembelian dalam 
berbelanja di Indomaret  
Kabupaten Sragen ? 

c. Adakah pengaruh Store 
Atmosphere terhadap 
keputusan pembelian dalam 
berbelanja di Indomaret  
Kabupaten Sragen ? 
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d. Adakah pengaruh antara 
Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan dan Store 
Atmosphere terhadap 
Keputusan Pembalian dalam 
berbelanja di Indomaret  
Kabupaten Sragen ? 

 
3. Tujuan Khusus 

Pada penelitian ini memeliki 
tujuan, yaitu : 
a. Mengetahui pengaruh Kualitas 

Produk terhadap keputusan 
pembelian dalam berbelanja di 
Indomaret. 

b. Mengetahui pengaruh Kualitas 
Pelayanan terhadap 
keputusan pembelian dalam 
berbelanja di Indomaret. 

c. Mengetahui pengaruh Store 
Atmosphere terhadap 
keputusan pembelian dalam 
berbelanja di Indomaret. 

 

4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan, 
meningkatkan pengetahuan 
dan motivasi terutama 
pengaruh variabel - variabel 
pada penelitian ini. 

b. Bagi Perusahaan 
Sebagai evaluasi dalam 
meningkatkan pengendalian 
internal. 

c. Bagi Lembaga 
Menjadikan kontribusi 
penambahan ilmu 
pengetahuan, khususnya 
Manajemen Pemasaran, serta 
dapat menjadi bacaan di 
perpustakaan di Universitas. 

d. Bagi Peneliti Lain 
Dapat memberikan informasi 
dan bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya dengan 
kualitas pembelajaran yang 
lebih baik. 
 

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

1. Tinjauan Pustaka 
a. Pemasaran 

Pemasaran adalah sistem 
umum kegiatan bisnis yang 
dirancang untuk perencanaan, 
penetapan harga, promosi, dan 
distribusi barang-barang untuk 

memuaskan keinginan dan 
mencapai sasaran pasar dalam 
bisnis. Menurut (Stanton, 2019) 
Pemasaran adalah suatu sistem 
umum dari kegiatan bisnis yang 
berfokus pada perencanaan, 
penetapan harga, promosi dan 
distribusi barang dan jasa yang 
memenuhi kebutuhan pembeli 
dan calon pembeli. 

Dalam pemasaran terdapat 
enam (6) konsep menurut 
(Yulianti et al., 2019) yang 
merupakan dasar pelaksanaan 
kegiatan pemasaran suatu 
organisasi, yaitu : 
a) Konsep Produksi 
b) Konsep Produk 
c) Konsep Penjualan 
d) Konsep Pemasaran 
e) Konsep Pemasaran Sosial 
f) Konsep Pemasaran Global 
 

b. Kualitas Produk 
 Menurut (Mukti & Khuzaini, 
2019) Produk adalah segala 
sesuatu yang ditawarkan 
perusahaan dalam rangka 
memuaskan kebutuhan 
konsumen berdasarkan tujuan 
perusahaan. Kualitas produk 
merupakan upaya untuk 
mencapai atau meyakinkan 
kepuasan pelanggan, dimana 
produk tersebut memiliki 
kualitas yang memenuhi standar 
kualitas yang telah ditentukan, 
dan kualitas merupakan kondisi 
yang terus berubah, karena 
selera atau harapan konsumen 
terhadap produk terus berubah 
(Ni et al., 2020). Menurut Kotler 
dan Keller (2012:142) dalam 
(Pramono et al., 2021) Indikator 
– indikator kualitas produk 
sebagai berikut : 
1) Performance  
2) Durability  
3) Conformance to 

Specifications  
4) Features  
5) Reability  
6) Aesthethic  
7) Perceived Quality  
8) Serviceability 

Menurut Kotler dan Keller 
(2012:432) dalam (Anwar & 
Satrio, 2015) ada  5 tingkatan 
produk yang dapat dievalusi, 
yaitu : 



 

3 
 

1) Core benefit (manfaat inti), 
yaitu manfaat utama yang 
diinginkan konsumen saat 
membeli produk. 

2) Generic Product (produk 
dasar), yaitu versi dasar dari 
produk. 

3) Expected product (produk 
yang diharapkan), yaitu 
kondisi produk yang 
diharapkan dan disetujui 
pembeli untuk membeli 
produk tersebut. 

4) Augmented product (manfaat 
produk tambahan), yaitu 
produk yang dapat 
dibedakan produk tersebut 
dengan produk pesaing. 

5) Potential product (potensi 
produk), yaitu perubahan 
yang mungkin dialami suatu 
produk di masa depan. 

 
c. Kualitas Pelayanan 

 Kualitas pelayanan 
merupakan pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan 
pelanggan serta 
penyampaiannya untuk dapat 
mengimbangi harapan 
pelanggan (Elvina & Lestari, 
2022). Sedangkan menurut 
Mowen dan Minor (2012 : 83) 
dalam (Pramono et al., 2021) 
Kualitas pelayanan merupakan 
upaya yang harus dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen dengan memberikan 
kualitas pelayanan yang sebaik 
mungkin sesuai dengan yang 
dibutuhkan konsumen pada saat 
pembelian. Menurut Daryanto 
dan Setyobudi (2014)  dalam 
(Rizaldi, 2018) unsur - unsur 
kualitas pelayanan, antara lain : 
1) Penampilan 
2) Tepat waktu dan janji 
3) Kesediaan melayani 
4) Pengetahuan dan keahlian 
5) Kesopanan dan ramah 

tamah 
6) Kejujuran dan kepercayaan 
7) Kepastian hukum 
8) Keterbukaan 
9) Efisien 
10) Biaya 
11) Tidak rasial 
12) Kesederhanaan 

 Menurut (Wijayanto & 
Widiastuti, 2021) indikator – 

indikator kualitas pelayanan, 
antara lain :  

1) Tangibles 
2) Reability  
3) Responsiveness  
4) Assurance  
5) Empathy  

 
d. Store Atmosphere 

  Menurut (Suryanti et al., 
2022) Store Atmosphere 
merupakan kombinasi dari 
karakteristik fisik toko, seperti 
arsitektur, tata letak, 
pencahayaan, tampilan, suhu, 
warna, eksterior, tata letak, 
desain interior, yang menarik 
dan membangkitkan minat 
konsumen untuk berbelanja. 
Store Atmosphere adalah 
kegiatan merancang pusat 
perbelanjaan yang menarik dan 
mengesankan bagi  konsumen 
(Ariyanto et al., 2020). 
Elemen – Elemen dari Store 
Atmosphere dibagi ke dalam 4 
dimensi Nofiawaty (2014) dalam 
(Kwan, 2016), yaitu : 
1) Exterior  
   Bagian depan toko adalah 

elemen yang paling penting, 
harus membuat kesan yang 
menarik dan menciptakan 
kepercayaan diri dan niat 
baik. 

2) General Interior 
  Saat konsumen memasuki 

toko harus memiliki moti 
yang berbeda – beda agar 
memberikan kesan yang 
menyenangkan. Serta warna 
dinding yang menarik, musik 
yang enak didengar, 
bau/aroma dan udara di 
dalam toko. 

3) Store Layout 
  Merupakan rencana untuk 

menentukan lokasi/tempat 
tertentu. 

4) Interior Display 
  Faktor penting bagi suasana 

toko karena memberikan 
informasi kepada konsumen. 

 
e. Keputusan Pembelian 

  Menurut Buchari Alma (2013) 
dalam (Tanjung, 2020) 
Keputusan pembelian adalah 
keputusan konsumen yang 
dipengaruhi oleh ekonomi 
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finansial, teknologi, politik, 
budaya, produk, harga, lokasi, 
promosi, bukti fisik, orang, dan 
proses. Sehingga membentuk 
konsumen untuk mengolah 
semua informasi dan menarik 
kesimpulan berupa jawaban 
untuk melihat produk apa yang 
akan dibeli. Keputusan 
pembelian adalah tindakan 
konsumen untuk membeli atau 
tidak suatu produk (Eriyanti & 
Kusmadeni, 2010). 

   Indikator – Indikator untuk 
mengukur keputusan pembelian 
menurut Kotler dan Keller 
(2016:257) dalam (Suryanti et 
al., 2022), sebagai berikut : 
1) Pengenalan masalah.  

Proses pembelian diawali 
dengan identifikasi suatu 
masalah atau kebutuhan 
yang merupakan tahap awal 
dari proses pembelian untuk 
mengetahui apakah ada 
kebutuhan dan keinginan 
yang belum terpenuhi. 

2) Pencarian informasi.  
Konsumen akan mencari 
produk yang mereka 
inginkan atau mereka 
butuhkan, seperti dengan 
mengunjungi toko atau 
membaca atau melihat iklan. 

3) Evaluasi Alternatif.   
Kemudian konsumen 
membuat penilaian alternatif 
terhadap produk yang 
mereka butuhkan, 
berdasarkan informasi yang 
mereka dapatkan, tentang 
merek, harga, dan 
sebagainya. 

4) Keputusan pembelian.  
Langkah selanjutnya bagi 
konsumen adalah membuat 
pilihan produk yang sesuai 
atau diinginkan untuk tujuan 
pembelian. Keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh 
dua faktor, yaitu perilaku 
orang lain dan situasi yang 
tidak terduga. 

5) Perilaku.  
Setelah pembelian, jika 
konsumen memutuskan 
untuk membeli, maka ia akan 
mengalami tingkat kepuasan 
atau ketidakpuasan tertentu. 

2. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang 
dan tinjauan pustaka yang telah 
diuraikan diatas, maka dapat ditarik 
sebuah kerangka pemikiran 
sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

Gambar 1 
      Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 
:  Pengaruh variabel 

independen 
secara parsial 
terhadap variabel  
dependen 

:  Pengaruh variabel 
independen 
secara simultan 
terhadap variabel 
dependen 

 
3. Hipotesis 

Hipotesis yang akan dikemukakan 
adalah sebagai berikut : 
H1: Kualitas Produk berpengaruh 

positif terhadap Keputusan 
Pembelian Dalam Berbelanja 
di Indomaret Kabupaten 
Sragen.  

H2: Kualitas Pelayanan 
berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Pembelian Dalam 
Berbelanja di Indomaret 
Kabupaten Sragen.  

H3: Store Atmosphere 
berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Pembelian Dalam 
Berbelanja di Indomaret 
Kabupaten Sragen. 

H4: Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayan dan Store 
Atmosphere berpengaruh 
positif dan signifikan secara 
simultan terhadap 
Keputusan Pembelian Dalam 
Berbelanja di Indomaret 
Kabupaten Sragen. 

  

Kualitas 
Pelayanan (X2) 

Store 
Atmosphere (X3) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kualitas Produk 

(X1) 
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C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 
primer. Populasi dalam penelitian 
adalah seluruh konsumen yang pernah 
berkunjung ke Indomaret di Kabupaten 
Sragen dengan jumlah sampel yaitu 100 
responden menggunakan teknik 
Purposive Sampling. Penelitian ini 
dilakukan dengan menyebar kuesioner 
melalui google form kepada konsumen 
Indomaret di Kabupaten Sragen.  

 
1. Uji Instrumen Penelitian 

Jumlah pertanyaan dalam 
penelitian ini sebanyak 31 
pertanyaan. Dengan rincian 
variabel Kualitas Produk (X1) 
berjumlah 8 pertanyaan, Kualitas 
Pelayanan (X2) berjumlah 10 
pertanyaan, Store Atmosphere (X3) 
berjumlah 8 pertanyaan dan 
Keputusan Pembelian (Y) 
berjumlah 5 pertanyaan.  
a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung 
dengan r table untuk nilai 
signifikasi 5% dari degree of 
freedom (df) = n – 2, dalam hal 
ini n adalah jumlah sampel 
(Ghozali, 2018 : 51). 

b) Uji Reliabilitas 

Suatu pertanyaan dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 dan 
tidak reliabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha ≤ 0,70 
(Nunnally dalam Ghozali, 
2018 : 45). 
 

2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas  

Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan One Sample 
Kolmogorov Smirnov, dengan 
ketentuan nilai signifikansi > 
0,05 atau 5%, maka data 
berdistribusi normal. Begitu 
juga sebaliknya, jika nilai 
signifikansi < 0,05 atau 5%, 
maka tidak berdistribusi 
normal (Ghozali, 2018 : 161). 
Dalam uji normalitas ini 
menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov, grafik normal 
histogram dan grafik normal P 
plot. 
 

b) Uji Multikolonieritas 
Cara menguji ada tidaknya 
multikolonieritas dapat dilihat 

dari nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factorn 
(VIF). Adanya multikolonieritas 
menunjukkan nilai tolerance ≤ 
0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10 dan sebaliknya jika 
nilai tolerance ≥ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≤ 10, 
maka tidak adanya 
multikolonieritas (Ghozali, 
2018 : 107). 

c) Uji Heteroskedastisitas 
 Cara untuk mendeteksi ada 

atau tidak heteroskedastisitas 
yaitu dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada 
Grafik Scatterplot antara 
SPRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah 
dipreksi, dan sumbu X adalah 
residualnya Y (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di-
studentized (Ghozali, 2018 : 
137). 
 

3. Teknis Analisis Data  
Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh signifikan antara 
variabel bebas (independen) 
terhadap variabel terikat 
(dependen). Koefisien diperoleh 
dengan memprediksi nilai variabel 
dependen dengan suatu 
persamaan (Sugiyono, 2015 : 275). 
Model regresi linier berganda yang 
dirumuskan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana Y adalah 

variabel terikat (dependen) 
dan X adalah variabel bebas 
(independen). 
Keterangan : 
Y = Keputusan Pembelian 
X1 = Kualitas Produk 
X2  = Kualitas Pelayanan 
X3  = Store Atmosphere 
E  = Standar error 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien regresi 
 

4. Uji Hipotesis 
a) Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji 
signifikansi hubungan antara 
variabel independen (X) dan 
variabel dependen (Y). Tingkat 
signifikansi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
0,05 (α =5%). Apabila Sig F > 
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α 0,05 maka hipotesis ditolak 
yang berarti variabel 
independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, apabila 
Sig F < α 0,05 maka hipotesis 
yang diterima berarti variabel 
independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018 : 99). 

b) Uji F 
Uji F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang 
dimaksudkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara 
bersama –sama terhadap 
variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan 
menggunakan signifikansi 
level 0,05 (α=5%). Apabila Sig 
F > α 0,05 maka hipotesis 
ditolak yang berarti variabel 
independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, apabila 
Sig F < α 0,05 maka hipotesis 
diterima yang berarti variabel 
independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018 : 98). 

c)  Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel 
independen. Hal ini terjadi 
apabila R2 = 0 menunjukkan 
tidak ada pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen, apabila R2 
mendekati angka 1 maka 
menunjukkan semakin kuat 
pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen 
dan sebaliknya jika R2 
mendekati 0 maka semakin 
kecil pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018 : 97). 
 

D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a) Uji Validitas  
Berdasarkan hasil pengujian 
validitas menggunakan 
program SPSS versi 26 
diketahui dari seluruh 
pertanyaan dinyatakan valid. 

Hal ini dibuktikan bahwa 
variabel independen dan 
variabel dependen yaitu 
kualitas produk (X1), kualitas 
pelayanan (X2), store 
atmosphere (X3) dan 
keputusan pembelian (Y) 
dengan jumlah 31 pertanyaan 
dari total seluruh pertanyaan 
ditemukan hasil rhitung > rtabel 

(rtabel = 0,1966) dengan nilai 
Sig. sebesar 5%. Dengan 
demikian dapat diketahui 
bahwa seluruh pertanyaan 
kualitas produk, kualitas 
pelayanan, store atmosphere 
dan keputusan pembelian 
dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
 

b) Uji Reliabilitas 
Seluruh data bisa dikatan 

reliabel jika nilai nilai Cronbach’s 
Alpha ≥ 0,70. 

 
Tabel V.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  
Cronbac’s 

Alpha 
Keterangan 

Kualitas 
Produk (X1) 

.830 Reliabel 

Kualitas 
Pelayanan 
(X2) 

.800 Reliabel 

Store 
Atmosphere 
(X3) 

.807 Reliabel 

Keputusan 
Pembelian 
(Y) 

.881 Reliabel 

Sumber : Data di olah dengan SPSS 26 
 

Seluruh pertanyaan dari 
variabel kualitas produk, 
kualitas pelayanan, store 
atmosphere dan keputusan 
pembelian dinyatakan reliabel 
karena seluruh hasil nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,70. 
 

c) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah model 
regresi residul berdistribusi 
normal atau tidak. 
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Tabel V.8 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .120
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 
 

Dari tabel di atas bahwa 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,120. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai signifikasinya > 
0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 
Gambar 4 

Histogram Uji Normalitas 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 
 

Data dikatakan normal karena 
membentuk seperti gunung 
atau lengkungan cekung 
seperti lonceng. 
 
Gambar 5  

Grafik Normalitas P – plot  

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 

Ditunjukkan data menyebar 
disekitar garis diagonal 
mengikuti arah garis histograf, 
dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan 
karena memenuhi asumsi 
normalitas. 

 
d) Uji Multikolonieritas 

Tujuan dari uji multikolonieritas 
adalah untuk mengetahui 
apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi 
variabel independen. 

 
Tabel V.9 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity 

Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

1 (Constant)    

Kualitas 

Produk 

.920 1.087 Tidak terjadi 

Multikolonieritas 

Kualitas 

Pelayanan  

.997 1.003 Tidak terjadi 

Multikolonieritas 

Store 

Atmosphere 

.921 1.085 Tidak terjadi 

Multikolonieritas 

a. Dependent Variable : Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 
 

Dari hasil olah data dapat 
diketahui bahwa antar variabel 
bebas tidak terjadi 
multikolineritas, karena hasil 
perhitungan nilai tolerance dari 
setiap variabel bebas 
menunjukkan hasil > 0,10 dan 
hasil perhitungan VIF < 10. 

 
e) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk 
menguji apakah model regresi 
terdapat ketidaksamaan varian 
antara pengamatan satu ke 
pengematan yang lain.  
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Gambar 6 
Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26 

 

Pada gambar grafik 
scatterplots terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak 
namun tidak tersebar dengan 
baik, dikarenakan masih ada 
titik-titik yang menggumpal 
(saling berdempetan). 
Walaupun demikian titik – titik 
yang lain menyebar secara 
acak diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. 
Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada 
model regresi. 

 
f) Analisis Regresi Linierr 

Berganda 

Nilai konstanta sebesar 0,959 
artinya seluruh variabel bebas 
dianggap konstanta pada 
angka 0, maka variabel 
keputusan pembelian akan 
naik sebesar 0,959. 
Nilai koefisien variabel Kualitas 
Produk sebesar 0,183 dengan 
nilai positif. Artinya bahwa 
setiap kenaikan variabel 
Kualitas Produk sebesar 1x, 
maka variabel Keputusan 
Pembelian akan meningkat 
sebesar 18,3%.  
Nilai koefisien variabel Kualitas 
Pelayanan sebesar 0,101 
dengan nilai positif. Artinya 
bahwa setiap kenaikan 
variabel Kualitas Pelayanan 
sebesar 1x, maka variabel 
Keputusan Pembelian akan 
meningkat sebesar 10,1%. 
Nilai koefisien variabel Store 
Atmosphere sebesar 0,299 
dengan nilai positif. Artinya 
bahwa setiap kenaikan 
variabel Store Atmosphere 

sebesar 1x, maka variabel 
Keputusan Pembelian akan 
meningkat sebesar 29,9%. 

 
g) Uji t 

Diperoleh  nilai thitung variabel 
Kualitas Produk (X1) sebesar 
2,714, artinya thitung > ttabel 

(2,714 > 1,984) dan tingkat Sig. 
sebesar 0,008 < 0,05, maka H0 
ditolak dan Hα diterima. 
Sehingga disimpulkan bahwa 
variabel Kualitas Produk 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel 
Keputusan Pembelian (Y).  
Diperoleh nilai thitung variabel 
Kualitas Pelayanan (X2) 
sebesar 2,050, artinya thitung > 
ttabel (2,050 > 1,984) dan 
tingkat Sig. sebesar 0,043 < 
0,05, maka H0 ditolak dan Hα 
diterima. Sehingga variabel 
Kualitas Pelayanan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel 
Keputusan Pembelian (Y).  
Diperoleh nilai thitung variabel 
Store Atmosphere (X3) 
sebesar 4,425, artinya thitung > 
ttabel (4,425 > 1.984) dan 
tingkat Sig. sebesar 0,000 < 
0,05, maka H0 ditolah Hα 
diterima. Sehingga variabel 
Store Atmosphere 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel 
Keputusan Pembelian (Y). 

 
h) Uji F 

Berdasarkan dari hasil Uji F 
diperoleh  Fhitung > Ftabel 
(13,935 > 2,70) dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka 
H0 ditolak Hα diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen Kualitas 
Produk, Kualitas Pelayanan 
dan Store Atmosphere  
berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen 
Keputusan Pembelian 

 
i) Koefisien Determinasi (R

2
) 

Brdasarkan hasil dari koefisien 
determinasi (R

2
) diperoleh nilai 

Adjusted R Square 
sebesar ,0282 atau 28,2%. Hal 
tersebut memiliki arti bahwa 
kemampuan variabel 
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independen dalam penelitian 
ini mempengaruhi variabel 
dependen sebesar 28,2%, 
sedangkan sisanya 71,8% (1 – 
0,282) dijelaskan oleh variabel 
lain selain variabel independen 
dalam penelitian ini. (Misal : 
Brand Image, Promosi, dan 
Harga) 
 

2. Pembahasan 
a) Pengaruh Kualitas Produk (X1) 

Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi linear berganda 
ditemukan hasil bahwa 
variabel Kualitas Produk 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan melihat 
hasil Uji Parsial (Uji t) yang 
menunjukkan hasil bahwa 
signifikansi pengaruh variabel 
Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian sebesar 
thitung > ttabel (2,714 > 1,984) 
dan tingkat Sig. sebesar 0,008 
< 0,05. 
Hasil penelitian ini mendukung 
dengan hasil penelitan 
sebelumnya oleh (Rofiq & 
Hufron, 2018) yang 
menunjukkan bahwa hasil 
Kualitas Produk berpengaruh 
positif dan siginifikan terhadap 
Keputusan Kembelian. 

 
b) Pengaruh Kualitas Pelayanan 

(X2) Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi linear berganda 
ditemukan hasil bahwa 
variabel Kualitas Produk 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan melihat 
hasil Uji Parsial (Uji t) yang 
menunjukkan hasil bahwa 
signifikansi pengaruh variabel 
Kualitas Pelayanan terhadap 
Keputusan Pembelian sebesar 
thitung > ttabel (2,050 > 1,984) 
dan tingkat Sig. sebesar 0,043 
< 0,05.  
Hasil penelitian ini 
menudukung dengan hasil 

penelitian sebelumnya oleh 
(Arifin & Azhari, 2017) yang 
menunjukkan hasil bahwa 
Kualitas Pelayanan 
berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan 
Pembelian.  

 
c) Pengaruh Store Atmosphere 

(X3) Terhadap Keputusan 
Pembelian (X1) 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi linear berganda 
ditemukan hasil bahwa 
variabel Store Atmosphere 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan melihat 
hasil Uji Parsial (Uji t) yang 
menunjukkan hasil bahwa 
signifikansi pengaruh variabel 
Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian sebesar 
thitung > ttabel (4,425 > 1,984) 
dan tingkat Sig. sebesar 0,000 
< 0,05.  
Hasil penelitian ini mendukung 
dari hasil penelitian 
sebelumnya oleh (Usti & 
Fitriani, 2018) yang 
menunjukkan hasil bahwa 
Store Atmosphere 
berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan 
Pembelian. 
 

d) Pengaruh Kualitas Produk (X1), 
Kualitas Pelayanan (X2) dan 
Store Atmosphere (X3) 
Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) 
Berdasarkan hasil uji simultan 
(uji F) menunjukkan hasil 
bahwa Kualitas Produk, 
Kualitas Pelayanan dan Store 
Atmosphere berpengaruh 
positif dan signifikan secara 
simultan terhadap Keputusan 
Pembelian. Hal ini dibuktikan 
dari hasil uji simultan (uji F) 
yang menunjukkan nilai Fhitung 
> Ftabel (13,935 > 2,70) dan 
tingkat Sig. 0,000 < 0,05. 
Dalam hal ini menunjukkan 
bahwa Kualitas Produk, 
Kualitas Pelayanan dan Store 
Atmosphere memiliki nilai 
positif dan sesuai dengan 
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kebutuhan konsumen 
Indomaret.  
 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis 
data dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa : 
a) Hasil uji parsial (Uji t) 

menunjukkan hasil bahwa 
Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan dan Store 
Atmosphere berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial 
terhadap Keputusan Pembelian 
Dalam Berbelanja Pada 
Indomaret di Kabupaten Sragen. 

b) Hasil uji simultan (Uji F) 
menunjukkan hasil bahwa 
Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan dan Store 
Atmosphere berpengaruh positif 
dan signifikan secara simultan 
(bersama – sama) terhadap 
Keputusan Pembelian Dalam 
Berbelanja Pada Indomaret di 
Kabupaten Sragen. 

c) Koefisien Determinasi (R
2
) 

menunjukkan hasil bahwa 
Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan dan Store 
Atmosphere sebesar 28,2% dan 
sisanya 71,8% Keputusan 
Pembelian Dalam Berbelanja 
dipengaruhi oleh variabel 
lainnya yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
 

2. Saran 
Berdasarkan dari hasil 

penelitian dan juga kesimpulan 
diatas, maka diberikan saran sebagai 
berikut : 
a) Bagi manajemen Indomaret dii 

Kabupaten Sragen 
1) Perlunya upaya untuk 

memperbaiki ketersediaan 
produk agar dapat terjaga 
dengan baik. Periksa 
produk yang hampir 
kadaluwarsa atau rusak 
sehingga tidak tercampur 
dengan produk yang masih 
bagus. 

2) Mengingat nilai koefisien 
kualitas pelayanan paling 
rendah, perusahaan 
Indomaret perlu 
meningkatkan kualitas 
pelayanan, memberikan 

pengertian kepada 
karyawan agar lebih baik 
dalam menjalin hubungan 
dan komunikasi kepada 
konsumen yang berkunjung 
serta meningkatkan 
kecepatan dalam melayani 
konsumen. 

3) Tetap meningkatkan 
pencahayaan yang baik, 
aroma ruangan dan suara 
musik yang enak didengar, 
dengan tetap menjaga 
penempatan barang yang 
benar dan menjaga tekstur 
dinding ruangan tetap 
terjaga dengan baik. 

4) Dalam penelitian ini, semua 
variabel berpengaruh positif 
sehingga disarankan untuk 
perusahaan ritel Indomaret 
di Kabupaten Sragen tetap 
menjaga kualitas 
perusahaan dengan baik 

 
b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian 
serupa yang dilakukan lebih 
mendalam dengan menambah 
variabel independen lain yang 
berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian agar 
semakin lengkap informasi yang 
didapatkan responden dengan 
menggunakan obyek penelitian 
dan populasi yang berbeda 
untuk memvalidasi hasil 
penelitian ini. (Misal : Promosi, 
Lokasi dan Kelengkapan Produk) 
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